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ABSTRAK
Penelitian ini mengenai sistem akuntans penggajian sebagai alat pengendalian
intern pada PT. Sukses Makmur Abadi Medan. Bertujuan untuk mengetahui

bagaimana sistem akuntansi penggajian yang diterapkan oleh perusahaan dapat
memadai mangemen untuk membantu perusahaan daam meakukan
pengendalian intern gaji. Skrips ini menggunakan deskriptif. Penditian ini
digunakan dengan menggambarkan atau menguraikan secara umum mengenai
sistem penggajian dan pengendalian intern gaji kemudian dibandingkan dengan
teori yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembayaran gaji
yang tidak terlaksana dengan baik dan belum efisien perlu adanya pengendalian
intern gaji yang baik agar proses penggajian pada perusahaan dapat berjalan
dengan baik dan membantu mangjemen perusahaan dalam mengelola perusahaan.

Kata kunci : Sistem Akuntansi Penggajian, Pengendalian Intern.



ABSTRACT

This research concerning payroll accounting system as an internal control tool at

PT. Sukses Makmur Abadi Medan. Aim to find out how the payroll accounting
system implemented by the company can be adequate for management to help
companies carry out internal control of salaries. Thisthesis uses descriptive. This
research is used by describing or describing in general the payroll system and
internal control of salary then compared with the existing theory. The results of
this study indicate that the process of payment of salaries that are not carried out
properly and not efficiently requires the existence of good internal control of
salary so that the payroll process in the company can run well and help the

company management in managing the company.

Keywords: Payroll Accounting System, Internal Control.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu negara tidak lepas dari suatu perusahaan-perusahaan
yang mendominas di perekonomian suatu Negara. Dalam menjalankan
operasional perusahaan perlu menyusun sistem dan prosedur yang memadai agar
aktivitas perusahaan dapat menjalan dengan lancar. Ketika perusahaan semakin
maju dan berkembang maka semakin banyak keterlibatan tenaga kerja di
dalamnya.

PT. Sukses Makmur Abadi adalah perusahaan manufaktur bergerak
dibidang industri plastik yang mengaplikasikan mesin, peralatan dan tenaga kerja
dan suatu medium proses untuk mengubah bahan mentah menjadi barang jadi dan
memiliki nilai jual. Sistem penggajian pada perusahaan, karyawan diberikan gaji
sesuai UMK Deli serdang Rp. 2.983.000 gaji tersebut dibayarkan setiap tanggal 1
awal bulan, tetapi pada pertengahan bulan perusahaan memberikan pinjaman
kecil kepada karyawan. Adanya masalah yang timbul diakibatkan oleh pegawai
yang lalai atau kurang teliti dalam menghitungan ggji, upah lembur karyawan
serta pengurangan dalam potongan pinjaman dan potongan jamsostek. M aka salah
seorang karyawan protes terhadap gaji atau upah lembur yang tidak sesuai
dengan tertera di dip gaji karyawan tersebut, karena masih menggunakan
pembagian gaji dengan menggunakan sistem manual sehingga karyawan
menuntut kurangnya gaji atau tidak sesuai dengan dip gaji. Adapun perbedaan

gaji karyawan satu dengan yang lainnya berbeda disebabkan oleh :



1. Devis kerjayang berbeda
Contohnya : Karyawan mesin produks yang memiliki skill (SDM) gaji lebih
tinggi dari pada karyawan packing yang hanya bekerja biasa dimeja.
2. Lamanya bekerja
Gaji karyawan baru tentu berbeda dengan karyawan yang sudah lama bekerja
diperusahaan. Setiap tahunnya ada penambahan upah disebut dengan
penambahan upah berkala.
3. Insentif
Berupa kergjinan. Insentif kergjinan yang diberikan dengan berupa uang yang
juga berbeda-beda terhadap devis yang menerima insentif.
4. Upah lembur
Dibayarkan sesuai UU No 13 tahun 2003 ketenaga kerjaan. Perhitungan upah
pokok untuk per jam nya dengan ketentuan berikut :
Contoh : Gaji Rp. 2.983.000 * 1/173 =17.200
5. Tunjangan
Karyawan yang bertanggung jawab dalam devis tertentu memiliki tunjangan
khusus dan juga berbeda-beda nilainya
6. Potongan
Potongan-potongan gaji berupa BPJS ketenaga kerjaan yaitu : Jaminan pensiun
dan jaminan kesehatan yang dipotong setiap pembayaran gaji.
Mengisi absen dengan menggunakan card amino. Jam hadir karyawan
harian telah ditentukan dengan 3 shift yaitu pagi, sore, dan malam. Karyawan
dibekerjakan selama 8 jam dalam sehari sesuai shift masing-masing. Sesuai target

yang telah ditentukan seluruh karyawan memproduksi secara global minimal 7 ton



Hd dan PE dalam satu hari. Adapun permasalahan yang terjadi diakibatkan oleh
kesalahan perhitungan ggji dan perhitungan upah lembur disebabkan oleh pegawai
yang lalai atau khilaf contohnya :

1. Pegawa kurang teliti menghitung gaji salah satu karyawan dengan benar
sehingga menyebabkan karyawan protes terhadap gaji yang berkurang seperti
tidak sesuai dengan tertera didip gaji. Dan ggji tidak seperti biasanya yang
karyawan terima pada bulan sebelumnya.

2. Upah lembur yang tertera didip juga tidak sesuai dengan isi amplop upah
lembur yang menyebabkan salah seorang karyawan protes terhadap
berkurangnya upah lembur tersebut.

Pengendalian intern juga penting diterapkan dalam penggajian
perusahaan untuk menghasilkan informas keuangan yang andal dan dapat
dipercaya, juga melindungi aktiva perusahaan supaya terhindar dari kesalahan
penggunaan dan penyelewengan agar sSistem penggajian pada perusahaan
berlajalan dengan efektif. Menurut (Anastasia Diana) manager harus mengambil
tindakan aktif untuk menjadi contoh berperilaku etis dengan bertindak sesuai
dengan kode etik perusahaan dan memperlakukan setiap karyawan dengan adil
dan harus menekankan pentingnya pengendalian internal. PT. Sukses Makmur
Abadi Medan perlu menerapkan pengendalian intern dalam operasiona
perusahaan, dengan adanya peraturan yang baik dalam perusahaan sehingga
karyawan tidak lagi melakukan seperti seringnya karyawan mangkir (bolos kerja)
dan seringnya karyawan telat masuk kerja dan kurangnya menghargai setiap
kepala unit perusahaan. Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk

mengambil judul ”Sistem Akuntans penggajian Sebagai Alat Pengendalian



Intern Pada PT. Sukses Makmur Abadi Medan”.
B. ldentifikas dan Batasan Masalah
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikas masalahnya
sebagai berikut:
a. Sistem penggajian dan perhitungan upah lembur yang kurang baik
menyebabkan penggajian tidak terlaksana dengan baik.
b. Kurangnya penerapan pengendalian intern yang baik menyebabkan
Sistem akuntansi penggajian tidak berjalan dengan efektif.
2. Batasan Masalah
Mengingat masalah yang akan dihadapi maka agar penelitian ini lebih
terarah dan pembahasannya tidak menyimpang maka penulis membatas
pembahasan masalah akan dibatas pada sistem akuntansi penggajian pada kantor
PT. Sukses Makmur Abadi Medan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mencoba untuk
membahas permasalahan sebagai berikut: Bagaimana sistem akuntansi penggajian
dan pengendalian intern yang diterapkan pada PT. Sukses Makmur Abadi Medan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan memahami secara langsung
bagaimana mangjemen dalam melaksanakan sistem akuntansi pengggjian dan
pengendalian intern yang diterapkan oleh perusahaan.

2. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan:
a. Bagi penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang pastinya
berguna diwaktu yang akan datang.
b. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan itu sendiri sebagai
masukan atau referensi untuk meningkatkan kinerja dan menentukan suatu strategi
perusahaan khususnya dalam mengoptimalkan atau memaksimalkan fungsi dan
peranan informasi pada periode dan dapat menjadi saran pertimbangan
manajemen dimana perusahaan sebagai objek yang diteliti.
c. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
serta menjadi referens atau bahan masukan dalam penelitian serupa pada
penelitian yang akan datang.
E. Keadian Pendlitian
Penelitian ini merupakan replikas dari Yuna Rayindra (2015) dengan
judul “Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada PT. Auto Kencana
Andalas Ford Medan. Sedangkan penditian ini berjudul “Sistem Akuntans
Pengggjian Sebagai Alat Pengendalian Intern Pada PT. Sukses Makmur Abadi
Medan”. Perbedaan dalam penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu :
1. Waktu penelitian
Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2015, sedangkan penelitian sekarang

dilakukan tahun 2019.



2. Lokas penelitian
Lokas penelitian terdahulu di PT. Auto Kencana Andalas Ford Medan,
sedangkan penelitian ini pada PT. Sukses Makmur Abadi Medan.
3. Jenispenelitian
Wawancara, dokumentasi, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
deskriptif, wawancara dan dokumentasi.
4. Variabel pendlitian
Penelitian terdahulu menggunakan sistem akuntansi penggajian dan
pengupahan, sedangkan penelitian ini menggunakan sistem akuntansi penggajian.
5. Sampel penelitian
Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2015, sedangkan
penelitian ini menggunakan periode tahun 2019 penelitian.
Perbedaan jumlah metode penelitian, observasi/ sampel (n), waktu dan lokasi,
variabel penelitian, sampel penelitian menjadikan perbedaan yang membuat

keadlian penelitian ini dapat terjamin dengan baik.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Sistem Akuntansi

a. Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2013:2) Sistem adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai
tujuan tertentu. Menurut Anastasia Diana (2018:3) Sistem merupakan serangkaian
bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
suatu sistem pasti tersusun dari sub-sub yang lebih kecil yang juga saling
tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan. Organisasi bisnis biasanya
memiliki tujuan yang lebih jelas, yaitu mendapatkan |aba.

Sedangkan menurut TMBooks (2018:3) Sistem adalah dua atau lebih
komponen yang saling berkaitan yang berinteraksi untuk mencapai tujuan,
sebagian besar sistem terbentuk dari beberapa subsistem yang lebih kecil yang
mendukung sistem yang lebih besar. Perubahan dalam subsistem tidak dapat
dilaksanakan tanpa mempertimbangkan efeknya terhadap subsistem lainnya atau
terhadap sistem secara keseluruhan. Semakin besar suatu organisass maka
sistemnya semakin kompleks sehingga semakin sulit menyelaraskan tujuan dari
semua subsistem agar searah dengan tujuan sistem secara keseluruhan. Dari
beberapa pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
merupakan sekelompok komponen atau rangkaian yang bekerja sama untuk

mencapal tujuan.



Definis Sistem Akuntans menurut Mulyadi (2013:3) adalah organisas
formulir, catatan dan laporan yang dikoordinas sedemikian rupa untuk
menyediakan informas keuangan yang dibutuhkan oleh mangemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan. Dalam sistem akuntansi secara manual
media yang digunakan untuk merekam pertama kali data transaks keuangan
adalah formulir yang dibuat dari kertas. Dalam sistem akuntansi dengan komputer
digunakan dalam berbagai macam media untuk memasukkan data kedalam sistem
pengolahan data seperti papan ketik (keyboard).

Menurut Anastasia Diana (2018:4) Sistem informas akuntans adalah
sstem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta
melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaks keuangan. Sedangkan
menurut TMBooks (2018:6) sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data sehingga
menghasilkan informasi bagi para pengambil keputusan. Apapun pendekatan yang
digunakan prosesnya masih sama karena manua dan teknologi informas
hanyalah alat yang digunakan untuk menghasilkan informasi.

Menurut Hery (2009:4) Akuntans dapat didefinisikan sebagai sebuah
sistem informasi yang dapat memberikan laporan kepada para pengguna informas
akuntans atau kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap hasil
kinerja dan kondis keuangan perusahaan. Mula-mula transaks bisnis akan
diidentifkas (dianalisis), dicatat, dan barulah dilaporkan lewat laporan akuntans
yang merupakan media komunikas informas akuntansi. Transaksi bisnis disini
dapat diartikan sebagai suatu kejadian atau peristiwa ekonomi  yang

mempengaruhi perubahan posis keuangan perusahaan. Menurut Dwi martini



(2016:60) dalam bentuk yang sederhana hingga yang canggih, secara umum
sstem informas akuntans membantu mangemen perusahaan untuk
mengumpulkan data-data keuangan, mengolahnya menjadi informas yang
bermanfaat bagi pengguna dan menghasilkan laporan keuangan. Sistem informas
akuntans yang baik dan efektif memampukan manajemen perusahaan dan para
pihak yang berkepentingan mendapatkan informasi secara cepat dan akurat
mengenai perusahaan dalam hal:

a. besarnya kas yang dimiliki perusahaan.

b. besarnya saldo utang yang harus dilunasi perusahaan.

c. banyaknya aset perusahaan yang dimiliki.

d. besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan.

Menurut Faiz zamzami (2016:4) Akuntans sebagai suatu disiplin
pengetahuan memiliki suatu sistem disebut sistem laporan keuangan kepada pihak
pengguna. Untuk dapat menjalankan sistem akuntansi tersebut secara maksimal,
dapat memanfaatkan sistem informasi yang saat ini telah didukung oleh komputer
agar proses siklus akuntans dapat berjalan optimal efektif dan efisien sehingga
informasi keuangan yang disajikan lebih dapat ditingkatkan keandal annya.

b. Unsur-unsur Suatu Sistem Akuntansi

Adapun unsur suatu sistem akuntansi pokok menurut Mulyadi (2018:3)
adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu
serta laporan.berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian masing-masing unsur
sistem akuntans tersebut.

1) Formulir

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinyatransaks.
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Contoh formulir adalah: faktur penjualan, bukti kas keluar dan cek. Dengan faktur
penjualan, misalnya direkam data yang mengenai nama pembeli, alamat pembeli
jenis dan kuantitas barang yang dijual, harga barang, tanda tangan otorisas dan
sebagainya.

2) Jurna

Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, meringkas data keuangan dan data lainnya. Contoh jurnal
adalah jurnal penerimaan kas, jurna pembelian, jurnal penjualan dan jurna
umum.

3) Buku Besar

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas
data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening buku besar
ini disatu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data
keuangan, dipihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber informasi keuangan
untuk penyajian laporan keuangan.

4) Buku Pembantu

Buku pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data
keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Sebagai
contoh, jika rekening piutang dagang yang tercantum dalam neraca perlu dirinci
lebih lanjut menurut nama debitur yang jumlahnya 60 orang dapat dibentuk buku
pembantu piutang yang berisi rekening-rekening pembantu piutang kepada tiap-
tiap debitur tersebut.

5) Laporan

Hasi| akhir dari proses akuntansi adalah Iaporan keuangan yang dapat berupa



neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga
pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang

lambat penjualannya.

\_/\
Dokumen
Pendukun
\_/g\ Jurnal Buku Laporan
Dokumen Keuangan
Sumber
\f\
Buku
/ Pembantu

Sumber: Sistem Akuntans (2013)
Gambar 2.1 Unsur sistem akuntansi pokok

Unsur-unsur sistem akuntans ini dirancang oleh mangemen untuk
menyajikan informasi keuangan bagi kepentingan pengel olaan perusahaan (seperti
investor, kreditur, dan kantor pelayanan pajak). Dokumen sumber adalah
dokumen yang datanya dipakai sebagai sumber pencatatan kedalam catatan
akuntans (jurnal dan buku pembantu). Dokumen pendukung adalah dokumen
yang menguatkan data yang dicantumkan di dalam dokumen sumber dan
dokumen pendukung yang dipakai sebagai dasar pencatatan dalam catatan
akuntansi.

Adapun Tujuan Sistem Informasi Akuntans menurut Anastasia Diana
(2018:5) manfaat atau tujuan sistem informas akuntans tersebut adalah sebagai
berikut:

1) Mengamankan harta/ kekayaan perusahaan
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Disini meliputi kas perusahaan, persediaan barang dagangan, termasuk aset
tetap perusahaan. tidak ada pemilik yang mau jika uang perusahaan dicuri orang
(apakah itu karyawan maupun orang asing).

2) Menghasilkan informasi untuk pihak eskternal

Setiap pengelola usaha memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Besarnya
pajak yang dibayar tergantung pada omset penjualan yang diterima.

3) Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divis

Sistem informas juga dimanfaatkan untuk penilaian kinerja karyawan atau
divis. Sebagai contoh, pengelola dapat memanfaatkan data penjualan untuk
menilai kinerja kasir, kasir mana yang lebih cepat dan lebih cermat dalam
melayani pelanggan. Apresias pada karyawan yang rain berguna untuk
memotivas karyawan dan meminimalkan sikap malas-malasan ditempat kerja.

4) Menyediakan data masalalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan)

Data yang terssmpan dengan baik sangat memudahkan proses audit. Semua
perusahaan harus siap untuk menghadapi pemeriksaan sekalipun perusahaan
perseorangan karena kantor pajak mempunyai wewenang untuk melakukan
pemeriksaan terhadap wajib pajak.

5) Menghasilkan informas untuk penyusunan dan evaluas anggaran

perusahaan

Anggaran merupakan aat yang sering digunakan perusahaan untuk
mengendalikan pengeluaran kas, anggaran membatasi pengeluaran seperti yang
telah disetujui dan menghindari pengeluaran yang seharusnyatidak dikeluarkan.

6) Menghasilkan informas yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan

pengendalian
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Selain berguna untuk membandingkan informas yang berkaitan dengan
anggaran dan biaya standar dengan kenyataan, data historis yang diproses oleh
sstem informasi dapat digunakan untuk meramal pertumbuhan penjualan dan
aliran kas atau untuk mengetahui tren jangka panjang beserta korelasinya.

Komponen Utama Sistem Informasi Akuntans

Terlepas dari organisas yang dilayani oleh sistem informas akuntans atau
cara yang dipaka untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi, setiap
sistem terdiri dari enam blok yaitu: masukan, model, keluaran, teknologi, basis
data, dan pengendalian. Berikut penjelasannya:

1) Blok Masukan

Adalah data yang dimasukkan ke sistem informasi beserta metode dan media
yang digunakan untuk menangkap dan memasukkan data tersebut kedalam sistem.

2) Blok Model

Terdiri dari logico-mathematical models yang mengolah masukan dan data
yang dismpan, dengan berbagai macam cara untuk memproleh hasil yang
dikehendaki atau keluaran.

3) Blok Keluaran

Produks suatu sistem informasi adalah keluaran yang berupa informasi yang
bermutu dan dokumen untuk semua tingkat mangjemen dan semua pemakai
informasi, baik pemakai intern maupun pemakai luar organisasi.

4) Blok Teknologi

Teknologi ibarat mesin untuk menjalankan sistem informasi, teknologi
menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,

menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta mengendalikan seluruh sistem.
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5) Blok Basis Data
Merupakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan untuk melayani
kebutuhan pemakai informasi, oleh karena itu basis data dapat dipandang dari
sudut pandang logis yang bersangkutan dengan bagaimana struktur penyimpanan
data sehingga menjamin ketepatan, ketelitian dan relevansi pengambilan informas
untuk memenuhi kebutuhan pemakai.
6) Blok Pengendalian
Semua sistem informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman, seperti
bencana alam, api, kecurangan, kegagalan sistem, kesalahan dan penggelapan,
penyadapan, ketidak efisienan. Beberapa cara yang perlu dirancang menjamin
perlindungan, integritas dan kelancaran jalannya sistem informasi adalah:
a) Penggunaan sistem pengel olaan catatan.
b) Penerapan pengendalian akuntansi.
c) Pengembangan rancangan induk sistem informasi.
d) Pembuatan rencana darurat dalam hal sistem informasi gagal menjalankan
fungsinya.
€) Penerapan prosedur seleks karyawan.
f) Pembuatan dokumentasi lengkap tentang sistem informasi yan digunakan oleh
perusahaan.
g) Perlindungan dari bencana api dan putusnyaaliran listrik.
h) Pembuatan sistem penunjang untuk mengantisipasi kegagalan sistem informas
yang sekarang digunakan dan pembuatan tempat penyimpanan data diluar
perusahaan sebagai cadangan (backup).

i) Pembuatan prosedur pengamanan dan penggunaan alat-alat pengamanan serta
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pengendalian akses ke dalam sistem informasi.
Sistem Akuntansi dalam Perusahaan Manufaktur

Kegiatan pokok perusahaan manufaktur terdiri dari desain dan pengembangan
produk, pengolahan bahan baku menjadi produk jadi kepada pembeli. Untuk
menangani kegiatan pokok perusahaan, umumnya dirancang sistem akuntansi
yang terdiri dari:

1) Sistem akuntansi pokok

Seperti sudah dijelaskan dalam definisi sistem akuntans sebelumnya. Sistem
akuntans merupakan organisasi formulir, catatan dan laporan. Sistem akuntansi
dalam perusahaan manufaktur terdiri atas formulir atau dokumen, jurnal, buku
besar, buku pembantu dan laporan.

2) Sistem akuntans piutang

Dirancang untuk mencatat transaks terjadinya piutang dan berkurangnya
piutang, terjadinya piutang berasal dari transaks penjualan kredit dan
berkurangnya piutang berasal dari transaks return penjualan dan penerimaan kas
dari piutang. Oleh karena itu sistem akuntansi untuk mencatat terjadinya piutang
terdiri dari jaringan prosedur sebagai berikut ini:
a) Prosedur order penjualan
b) Prosedur persetujuan kredit
c) Prosedur pengiriman barang
d) Prosedur penagihan
€) Prosedur pencatatan bertambahnya piutang
f) Prosedur distribusi penjuaan

3) Sistem akuntansi utang
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Dirancang untuk mencatat transaks terjadinya utang dan berkurangnya utang.
Terjadinya utang berasal dari transaksi pembelian kredit dan berkurangnya utang
berasal dari transaks return pembelian dan pelunasan utang. Oleh karena itu
sistem akuntansi untuk mencatat terjadinya utang dari transaks pembelian terdiri
dari jaringan prosedur berikut ini:

a) Prosedur permintaan pembelian

b) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok
c) Prosedur order pembelian

d) Prosedur penerimaan barang

€) Prosedur pencatatan bertambahnya utang

f) Prosedur distribusi pembelian

4) Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

Dirancang untuk menangani transaksi perhitungan gaji dan upah karyawan
dan pembayarannya. Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:

a) Prosedur pencatatan waktu hadir dan waktu bekerja
b) Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah

) Prosedur pembayaran gaji dan upah

d) Prosedur distribusi biaya gaji dan upah

5) Sistem akuntans biaya

Dirancang untuk menangani pengendalian produks dan pengendalian biaya.
Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:

a) Prosedur order produks
b) Prosedur pengumpulan biaya produksi dan non produksi

6) Sistem Akuntansi Kas
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Dirancang untuk menangani transaks penerimaan dan pengeluaran kas.
Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:
a) Prosedur penerimaan kas
b) Prosedur pengeluaran kas
) Prosedur dana kas kecil
7) Sistem akuntans persediaan
Dirancang untuk menangani transaksi yang bersangkutan dengan mutas
persediaan yang disimpan digudang. Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur
berikut ini:
a) Prosedur pencatatan harga pokok produksi jadi
b) Prosedur pencatatan harga pokok produksi yang dijual
c) Prosedur pencatatan harga pokok produks yang dikembalikan oleh pembeli
d) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan produk dalam proses
€) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dibeli
f) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan pemasok
g) Prosedur permintaan dan pengel uaran barang gudang
h) Prosedur pencatatan harga pokok persediaan yang dikembalikan ke gudang
i) Prosedur perhitungan fisik persediaan
8) Sistem akuntans aktiva tetap
Dirancang untuk menangani transaks yang bersangkutan dengan mutas
aktivatetap. Sistem ini terdiri dari jaringan prosedur berikut ini:
a) Prosedur pengadaan aktiva tetap
b) Prosedur penghentian pemakaian aktiva tetap

¢) Prosedur depresiasi aktivatetap
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d) Prosedur penempatan aktiva tetap
2. Gaji

a. Pengertian Gaji

Pengertian gaji menurut Mulyadi (2013:373) Gaji umumnya merupakan
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai
jenjang jabatan manager. Umumnya gaji dibayarkan secaratetap perbulan. Jumlah
gaji dan upah yang menjadi hak setiap karyawan untuk jangka waktu pembayaran
gaji dan upah tertentu dihitung dalam daftar ggji dan upah. Atas dasar daftar gaji
dan upah ini, fungs keuangan mengeluarkan kas untuk keperluan pembayaran
gaji dan upah karyawan.

Menurut Hery (2016:213) secara periodik pemberi kerja berkewajiban
untuk memberikan gaji (upah) kepada karyawan atas jasa-jasa mereka yang telah
dinikmati oleh perusahaan dalam rangka menghasilkan pendapatan. Gaji biasanya
digunakan untuk pembayaran bagian manajerial dan administrasi. Besarnya gqji
yang diterima oleh karyawan dihitung berdasarkan tarif bulanan, bukan jam-an
ataupun harian. Sedangkan upah biasanya dibayarkan berdasarkan hitungan jam,
harian, mingguan, atau kesatuan pekerjaan (borongan).

Pembayaran gaji menurut Anastasia Diana (2018:182) adalah:

1) Kurun waktu

Kurun waktu berguna untuk merekam presens setiap hari, jam berapa
karyawan hadir dikantor dan jam berapa pulang dari kantor. Bagi karyawan yang
digaji bulanan, kartu waktu ini berguna melihat kedisiplinan karyawan. Karyawan
yang sering terlambat dapat terdeteksi dari kartu waktu. Desain kartu karyawan

bulanan sama seperti kartu waktu yang dipakai oleh karyawan mingguan.
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2) Daftar gaji

Daftar gaji memuat gaji seluruh karyawan. Daftar gaji ini berguna untuk
mengetahui gaji setiap karyawan termasuk potongan dan pajak penghasilan pasal
21. Selain itu, daftar gaji berguna untuk mengetahui total kas yang akan
dikeluarkan perusahaan yang akan membayar gaji karyawan

3) Sipgaji

Slip gaji memuat rincian komponen gaji. Slip gaji diberikan kepada karyawan
agar karyawan dapat mengetahui bagaimana mereka digaji, informas detail ini
juga berguna apabila ada karyawan yang salah digaji.

4) Daftar transfer

Daftar transfer berfungs sebagai surat perintah ke bank untuk mentranfer
sejumlah tertentu ke setiap karyawan yang akan menerima gaji.

Adapun prosedur pembuatan daftar gaji dan upah menurut Firdaus A

Dunia (2018;327) sebagai berikut:
a) Menerima data jumlah jam untuk tenaga kerja harian dan tenaga kerja gaji
secara bulanan.
b) Menerima data-data perubahan dalam tarif ggji, upah, bonus, lembur, dan data
lainnya dari personalia.
c) Menerima data-data mengenai perubahan dalam pemotongan gaji dan upah.
d) Menghitung gaji bruto dan gaji neto; upah bruto dan upah neto.
€) Menyusun daftar gaji dan upah yang menunjukkan nomor pokok pegawai,
nama pegawai, jumlah hari, jumlah jam kerja normal, jumlah jam kerja lembur,
jumlah jam yang dipekerjakan untuk pekerjaan dan proses, tarif gaji dan upah

pegawai, jumlah penghasilan bruto, berbagai potongan atas penghasilan bruto, dan
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penghasilan neto yang harus dibayarkan kepada masing-masing pegawai.
Pengendalian yang dapat diterapkan dalam Siklus Penggajian

a) Ada petugas yang menjaga waktu. Dengan demikian, andai ada seorang
karyawan yang memasukkan dua kartu kedalam mesin, maka akan ketahuan,
berbeda jika perusahaan menggunakan alat sidik jari, dengan alat sidik jari tidak
mungkin karyawan bisa melakukan kecurangan.

b) Perusahaan harus memastikan bahwa setting jam dalam mesin pencatat
kartu waktu sudah betul. Ini merupakan sikap adil pada karyawan, tidak
sepantasnya perusahaan mensetting jam lebih cepat dari seharusnya hanya untuk
memaksa karyawan akan datang lebih cepat. Sikap jujur dan sportif akan lebih
dihargai oleh pihak lain dari pada sikap manipulatif.

c) Akuntan perlu merancang dokumen untuk merekam kinerja karyawan
(pabrik) sedemikian rupa sehingga akan lebih mudah untuk mengadministras
hasi| kinerja para karyawan (pabrik).

d) Bagian penggajian harus menyadari bahwa perhitungan gaji dan upah bisa
sangat kompleks. Oleh karena itu, perhitungan yang bisa diotomatisas harus
diotomatiskan. Perusahaan yang belum memiliki aplikas penggajian, dapat
memanfaatkan program spreadsheet seperti Microsoft excel. Sebagai contoh, ada
perusahaan yang menentukan gaji pokok atas dasar masa kerja. Jika gaji pokok ini
merupakan hasil isian manual, maka bisa saja petugas penggajian lupa menganti
gaji pokok, dan karyawan digaji dengan pokok yang lebih rendah dari seharusnya.
Petugas dapat memanfaatkan formula dalam Microsoft word maka data dalam
format Microsoft excel dapat langsung diubah menjadi dip gaji.

e) Pastikan bahwa terdapat pemisahan tugas antara pihak yang berhak untuk
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merekrut karyawan baru (bagian personalia), pihak lain yang bertugas untuk
menghitung gaji dan upah (bagian penggajian), serta pihak yang menyerahkan gaji
dan upah kepada karyawan (bagian kasir). Jadi perekrutan karyawan pabrik
bahkan karyawan harian harus atas sepengetahuan bagian personalia. Supervisor
pabrik boleh menyusulkan karyawan baru, namun personalia harus terlibat dalam
wawancara karyawan baru tersebut dan menerima berkas-berkas langsung dari
karyawan tersebut. Sebagai pelengkap pengendalian, pengambilan gaji dikasir
tidak boleh diwakilkan dengan kebijakan sederhana ini maka peluang munculnya
karyawan fiktif menjadi semakin kecil.
Informasi yang Dihasilkan dalam Siklus Penggajian dan Pengupahan

a) Besarnya potongan dari gaji dan upah karyawan untuk disetor ke pihak
ketiga. Informasi ini penting untuk menentukan jumlah yang harus disetor
kepihak ketiga.

b) Saldo piutang setiap karyawan ke perusahaan. Informasi ini berguna untuk
memantau pelunasan piutang dari karyawan.

c) Besarnya upah langsung untuk setiap jenis produk. Informas ini berguna
untuk menghitung besarnya harga pokok produksi setiap jenis produk.

d) Total ggi dan upah. Informas ini berguna untuk menghitung laba rugi
perusahaan setiap bulan.

b. Sistem Akuntans Penggajian
Sistem akuntansi penggajian menurur mulyadi (2013: 374) sebagai berikut

“Sistem akuntansi penggajian dirancang untuk menangani transaksi perhitungan
gaji karyawan dan pembayarannya”. Sistem akuntansi penggajian harus dirancang

untuk membayar gaji secara tepat waktu, menyediakan data-data berguna bagi
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kebutuhan pengambilan keputusan mangemen, serta untuk memenuhi peraturan
pemerintah.
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian menurut mulyadi
(2013: 374) adalah:

1) Dokumen pendukung perubahan gaji

Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungs kepegawaian
berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti
misalnya surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat,
perubahan tarif upah, penurunan pangkat, pemberhentian sementara dari
pekerjaan (skorsing), pemindahan, dan lain sebagainya. Tembusan dokumen-
dokumen ini dikirimkan ke fungs pembuat daftar gaji dan upah untuk
kepentingan pembuatan daftar gaji dan upah.

2) Kartu jam hadir

Dokumen ini di gunakan oleh fungs pencatat waktu untuk mencatat jam
hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat berupa
daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diis dengan mesin
pencatat waktu.

3) Kartujam kerja

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu yang dikomsums oleh
tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini
diis oleh mandor pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat daftar gaji dan upah
untuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir, sebelum digunakan untuk
distribusi biaya upah langsung kepada setiap jenis produk atau pesanan.

4) Daftar ggji dan upah
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Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi
potongan-potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi
karyawan dan lain sebagainya.

5) Rekap daftar ggji dan daftar upah

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan upah per departemen, yang
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Dalam perusahaan yang produksinya
berdasarkan pesanan, rekap daftar upah dibuat untuk membebankan upah
langsung dalam hubungannya dengan produk kepada pesanan yang bersangkutan.
Distribusi biaya tenaga kerja ini dilakukan oleh fungsi akuntans biaya dengan
dasar rekap daftar gaji dan upah.

6) Surat pernyataan gaji dan upah

Dokumen ini dibuat oleh fungs pembuat daftar gaji dan upah bersamaan
dengan pembuat daftar ggji dan upah atau dalam kegiatan yang terpisah dari
pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap
karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang diterima setiap karyawan beserta
berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan.

7) Amplop gaji dan upah

Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam
amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop gaji dan upah setiap karyawan
ini beris informasi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan
jumlah gaji bersih yang diterima karyawan dalam bulan tertentu.

8) Bukti kas keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh fungs

akuntans kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar gaji dan
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upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan upah.
Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Penggajian

1) Jurnal umum

Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal umum digunakan untuk mencatat
distribus biaya tenaga kerja kedalam setiap departemen dalam perusahaan.

2) Kartu harga pokok produks

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk pesanan tertentu.

3) Kartu biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan
biaya tenaga kerja non produks setiap departemen dalam perusahaan. Sumber
informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial.

4) Kartu penghasilan karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongannya
yang diterima oleh setigp karyawan. Informasi dalam kartu penghasilan ini
dipakai sebagai dasar perhitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban setiap
karyawan. Disamping itu kartu penghasilan karyawan ini digunakan sebagai tanda
terima gaji dan upah karyawan dengan ditandainya kartu tersebut oleh karyawan
yang bersangkutan. Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan karyawan ini,
setiap karyawan hanya mengetahui gaji atau upahnya sendiri, sehingga rahasia
penghasilan karyawan tertentu tidak diketahui karyawan lain.

Fungs yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian
a) Fungs kepegawaian

Fungs ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleks calon
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karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, menyeleks calon karyawan,
memutuskan calon penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan tarif
ggji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan
dan pemberhentian karyawan. Fungs kepegawaian berada ditangan bagian
kepegawaian, dibawah departemen personalia dan umum.

b) Fungs pencatat waktu

Fungs ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir
bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik
mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan
oleh fungs operas atau oleh fungsi pembuat daftar ggji dan upah. Dalam struktur
organisas fungsi pencatat waktu berada ditangan bagian pencatat waktu dibawah
departemen personalia dan umum.

c) Fungs pembuat daftar gaji dan upah

Fungs ini bertanggung jawab membuat daftar ggji dan upah yang beris
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban
setigp karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah. Daftar gaji dan
upah diserahkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah kepada fungsi akuntans
guna pembuatan bukti kas keluar dipaka sebagai dasar pembayaran gaji dan upah
karyawan. Struktur organisas fungs pembuat daftar gaji dan upah berada
ditangan bagian gaji dan upah dibawah departemen personalia dan umum.

d) Fungs akuntans

Dalam sistem pengggjian dan pengupahan fungs akuntansi bertanggung
jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan

pembayaran gaji dan upah karyawan (misalnya utang gaji dan upah karyawan,
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utang pajak, utang dana pensiun). Dalam struktur organisasi fungs akuntansi yang
menangani sistem akuntans penggajian dan pengupahan berada tangan bagian
utang, bagian kartu biaya, dan bagian jurnal.

€) Fungs keuangan

Fungs ini bertanggung jawab untuk mengis cek guna pembayaran gaji dan
upah dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian
dimasukkan ke dalam amplop ggji dan upah setiap karyawan, untuk selanjutnya
dibagikan pada karyawan yang berhak dalam struktur organisasi fungsi keuangan
berada tangan bagian kasa.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah harus
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh Direktur Utama. Karena pembayaran gaji dan upah
didasarkan atas dokumen daftar gaji dan upah, maka perlu dilakukan pengawasan
terhadap nama-nama karyawan yang dimasukkan ke dalam daftar gaji dan upah.
Untuk menghindari pembayaran gaji dan upah kepada karyawan yang tidak
berhak, setigp pencantuman nama karyawan dalam daftar ggji dan upah harus
mendapat otorisas oleh yang berwenang. Setiap orang yang namanya tercantum
dalam daftar gaji dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai
karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh manajemen puncak (misalnya
Direktur Utama). Dengan unsur sistem pengendalian ini dapat dihindari terjadinya
pembayaran gaji dan upah kepada orang yang tidak berhak.

Setiap perubahan gagji dan upah karyawan karena perubahan pangkat,

perubahan tarif ggji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat
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keputusan Direktur Keuangan. Untuk menjamin keandalan data gaji dan upah
karyawan, setiap perubahan unsur yang dipaka sebagai dasar untuk menghitung
penghasilan karyawan harus diotorisasi oleh yang berwenang. Dengan demikian
setigp perubahan ggji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, perubahan
tarif gaji dan upah, serta tambahan keluarga harus didasarkan pada surat
keputusan Direktur Keuangan.

Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan surat potongan ggji dan upah yang otorisas oleh
fungs kepegawaian. Diatas telah dijelaskan bahwa setiap data yang dipakai
sebagai dasar penambahan gaji dan upah karyawan harus diotorisas oleh yang
berwenang (Direktur Utama dan Direktur Keuangan) agar data ggji dan upah yang
tercantum dalam daftar gaji dan upah dapat diandalkan. Dilain pihak, setiap
pengurangan terhadap penghasilan karyawan harus pula mendapat otorisas dari
yang berwenang. Oleh karenaitu tidak setiap fungsi dapat melakukan pemotongan
atas gaji dan upah yang menjadi hak karyawan, tanpa mendapat otorisasi dari
fungs kepegawaian.

Fungs jam hadir harus diotorisas oleh fungs pencatat waktu, karena jam
hadir merupakan salah satu dasar untuk penentuan penghasilan karyawan, maka
data waktu hadir setiap karyawan harus diotorisasi oleh fungs pencatat waktu
agar supaya sah sebagai dasar perhitungan gaji dan upah dan untuk keperluan lain.

Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang
bersangkutan, upah lembur dibayarkan kepada karyawan yang bekerja diluar jam
kerja regular, dengan tarif upah yang lebih tinggi dari tarif upah untuk jam

regular. Untuk menjamin bahwa pekerjaan jam lembur memang diperlukan oleh
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perusahaan, maka setiap kerja lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan. Dengan sistem otorisasi ini, perusahaan dijamin
akan membayarkan upah lembur bagi pekerjaan yang memang tidak dapat
dikerjakan dalam jam kerjaregular.

Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungs personalia, seperti telah
disebutkan diatas daftar ggji dan upah merupakan dokumen yang dipakai sebagai
dasar pembayaran gaji dan upah kepada karyawan yang berhak. Oleh karena itu
daftar gaji dan upah harus diotorisas oleh kepala fungs personalia yang
menunjukkan bahwa:

1) Karyawan yang tercantum dalam daftar gaji dan upah adalah karyawan
yang diangkat menurut surat keputusan pejabat yang berwenang.

2) Tarif ggji dan upah yang dipakai sebagai dasar perhitungan gaji dan upah
adalah tarif yang berlaku sesuai dengan surat keputusan pejabat yang berwenang.

3) Datayang dipakai sebagai dasar perhitungan ggji dan upah karyawan telah
diotorisas oleh yang berwenang.

4) Perkalian dan penjumlahan yang tercantum dalam daftar gaji dan upah
telah dicek ketelitiannya.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisas oleh fungsi
akuntansi, bukti kaas keluar merupakan perintah kepada fungs keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang, pada tanggal, dan untuk keperluan seperti yang
tercantum dalam dokumen tersebut. Dokumen ini diis oleh fungsi akuntans
(bagian utang) setelah fungs ini melakukan verifikas terhadap informasi yang
tercantum dalam daftar gaji dan upah. Bukti kas keluar diotorisasi oleh kepaa

departemen akuntansi keuangan atau pejabat yang lebih tinggi.
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Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsilias dengan daftar
gqji dan upah karyawan, kartu penghasilan karyawan diselenggarakan oleh fungsi
pembuat daftar gaji dan upah untuk mengumpulkan semua penghasilan yang
diperoleh masing-masing karyawan selama jangka waktu setahun. Informasi yang
dicantunkan dalam kartu penghasilan karyawan ini dipaka sebagal dasar
perhitungan pajak penghasilan yang menjadi kewagjiban setiap karyawan.
Dokumen yang merupakan sumber pencatatan kedalam waktu penghasilan
karyawan adalah daftar gaji dan upah. Oleh karena itu pengecekan ketelitian data
yang dicantumkan kedalam kartu penghasilan karyawan, sistem pengendalian
intern mewgjibkan diadakannya rekonsilias antara perubahan data yang
tercantum kedalam kartu penghasilan karyawan dengan daftar gaji dan upah. Tarif
upah yang dicantumkan kedalam kartu jam kerja diverifikas ketelitiannya oleh
fungs akuntans biaya. Fungs akuntansi biaya bertanggung jawab atas distribusi
upah langsung kedalam kartu harga pokok produk pesanan yang menggunakan
tenaga kerja langsung yang bersangkutan. Distribus upah langsung tersebut
dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan dalam kartu jam kerja. Sebelum
upah yang tercantum dalam kartu jam kerja dipakai sebagai dasar pencatatan upah
langsung kedalam kartu harga pokok produk yang bersangkutan, data tarif upah
yang dipakal sebagai pengali dalam perhitungan upah harus diverifikas oleh
fungs akuntansi biaya.

Distribusi Biaya Gaji dan Upah

1) Metode rekening berkolom jika misalnya manajemen menginginkan

laporan biaya tenaga kerja menurut jenisnya per departemen, maka laporan ini

dapat dihasilkan dengan menyediakan rekening biaya berkolom untuk setiap
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departemen dalam buku pembantu biaya. Pada akhir bulan, setiap kolom rupiah
dalam rekening berkolom dijumlah, dan hasilnya disgjikan dalam laporan biaya
tenaga kerja per departemen. Media yang dipakai sebagai sumber informasi untuk
posting kedalam rekening berkolom ini adalah rekap daftar gaji dan upah atau
jurnal umum.

2) Metode Summary strip: tiket tunggal. Distribusi biaya upah langsung dapat
dilakukan dengan membuat kartu jam kerja untuk setiap order produksi. Kartu
jam kerjaini kemudian diisi dengan tarif upah karyawan yang bekerja untuk order
produksi tersebut dan dikalikan jumlah jam kerja, serta dismpan dalam arsip
sementara menurut order produksi. Secara periodik kartu jam kerja ini ditota
jumlah rupiahnya, dan dicatat dalam kartu harga pokok produk. Untuk tenaga
kerjatak langsung, kartu jam kerja diis dengan tarif upahnya kemudian disortas
menurut klasifikas biaya tenaga kerja menurut jenis dan departemen. Jumlah
biaya tenaga kerja tak langsung menurut klasifikas jenis dan departemen tersebut
diringkas dan diposting kedalam summary strip, yang sekaligus berfungsi sebagai
laporan biaya tenaga kerja

3) Metode distribusi dengan komputer. Metode distribusi pendebitan yang
timbul dari transaksi penggajian dan pengupahan dengan menggunakan komputer
dilakukan dengan memberi kode transaks yang terjadi sesuai dengan klasifikas
yang diinginkan. Jika transaksi sudah diberi kode dengan benar, proses sortas
akan dilakukan oleh komputer melalui program. Oleh karena itu, titik berat
kegiatan distribus biaya gaji dan upah terletak pada kerangka pemberian kode
terhadap transaks gaji dan upah. Jika misalnya pendebitan rekening biaya yang

terjadi dari transaks penggajian dan pengupahan akan diklasifikasikan menurut
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jenis biaya tenaga kerja.
c. Sistem Pengendalian Intern Gaji
Sistem pengendalian intern penggajian sangat dibutuhkan guna mencegah
kemungkinan kecurangan dan penyel ewengan terhadap harta perusahaan.
Jaringan prosedur yang diterapkan dalam sistem pengendalian intern
penggajian akan menjamin dihasilkannya dokumen pembukuan yang dapat
dipercaya guna menetapkan secara tepat dan teliti berupa gaji yang harus diterima
oleh setigp karyawan. Ini sangat diperlukan untuk meminimalkan dan
menghindarkan perusahaan dari peluang kecurangan yang mungkin timbul seperti
1) Adanya karyawan fiktif, yaitu dengan menerbitkan cek gaji ke orang lain yang
tidak bekerja bagi perusahaan. Hal ini dapat disebabkan pihak perusahaan
terlanjur menerbitkan cek kepada karyawan yang telah diberhentikan karena
nama karyawan belum dihapus dari data kepegawaian.

2) Penyiapan buku pembayaran gaji palsu dengan maksud mendapat pembayaran
duakali.

3) Menguangkan cek gaji yang belum ditagih oleh pegawai yang bersangkutan.

4) Membuat kesalahan dalam perhitungan, sehingga gaji yang diterima oleh
karyawan maupun buruh |ebih atau kurang dari yang seharusnya.

5) Adanya karyawan yang melakukan absens untuk beberapa orang karyawan
lain.

6) Pinjaman pegawai yang tidak mendapat persetujuan dicatat sebagai
pengeluaran.

7) Mencatat jJumlah total ggji yang tidak benar dalam buku gaji.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui dengan jelas bahwa salah satu
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unsur agar pengendalian intern penggajian dapat tercipta dengan baik adalah
adanya pemisahan tanggung jawab fungsional secara tegas. Sistem pengendalian
intern yang baik terhadap gaji akan memberikan jaminan bahwa informasi yang
dihasilkan sudah memadai dan dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan

oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.
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Bagian Pencatat Waktu Bagian Gaji dan Upah
Mulai G

Daftar Hadir 1

Membuat
daftar gaji

penghasilan
karyawan

Bukti kas 3 I

keluar

Membuat
daftar hadir

Daftar hadir 1 |

karyawan

o

2
Daftar Gajit

KJH = Kartu jam hadir
pen';;’:‘raglan RDG = Rekap daftar gaji
Karyawan 2 SPG = Surat pernyataan gaji

DG = Daftar gaji

Sumber : Sstem Akuntansi (2013)

Gambar 2.2 Sistem Akuntans Penggajian
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3. Pengendalian Intern

a. Pengertian Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2013:163) pengendalian intern adalah meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk menjaga kekayaan
organisas, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong
efisens dan mendorong dipatunnya kebijakan mangjemen. Definis sistem
pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan bukan
pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan demikian, pengertian
pengendalian intern tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah
informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan maupun dengan
komputer.

Menurut Anastasia Diana (2018:82) pengendalian internal adalah semua
rencana organisasi, metode dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha
untuk mengamankan harta kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan
data akuntans usaha tersebut, meningkatkan efisiens operasional dan mendukung
dipatuhinya kebijakan mangjerial yang telah ditetapkan. Sebuah sistem informas
yang tidak memasukkan unsur pengendalian internal besar kemungkinannya
sistem informasi tersebut tidak ada gunanya. Jika sebuah sistem informas tidak
memiliki pengendalian misalnya salah seorang karyawan memasukkan transaks
penjualan angka dalam aplikas tersebut dapat diubah dengan mudah maka
pencurian kas yang diterima dari penjualan mudah terjadi.

Sedangkan menurut TMBooks (2018:60) pengendalian internal merupakan
suatu proses karena melekat pada aktivitas operasi organisasi dan merupakan

bagian integral dari aktivitas mangemen.
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Pengendalian internal merupakan proses yang diterapkan untuk memastikan
bahwa tujuan pengendalian berikut ini dapat tercapai:
a) Mendorong dan meningkatkan efesiensi dan aktivitas operasiond.
b) Menjaga keamanan aset
c) Menyediakan informas yang akurat dan reliabel
d) Reabilitas pel aporan keuangan
€) Kepatuhan pada peraturan dan hukum yang berlaku
Menurut Evony silvino violita (2018:197) Pengendalian internal adalah
metode yang dilakukan organisasi dalam lingkungan organisasi untuk menjaga
aset, meningkatkan efisiens kerja, meningkatkan keandalan catatan akuntansi dan
memastikan bahwa semua pihak dalam organisas mematuhi peraturan dan etika
yang telah ditetapkan organisasi. Pengendalian internal tidak hanya terkait dengan
akuntans, tetapi mencakup seluruh aktivitas dan bagian yang ada pada perusahaan
untuk melakukan seluruh kebijakan dan aturan perusahaan dengan baik dan
menjaga agar sistem yang telah ditetapkan berjalan sebagai mana mestinya.
Menurut tujuannya sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua
macam yaitu:

1) Pengendalian intern akuntans (internal accounting control) merupakan
bagian dari sistem pengendalian intern, meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi
dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntans.

2) Pengendalian intern administratif (internal administrative control)
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan

terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen.
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Pengendalian internal memiliki tiga peranan penting yaitu:

1) Pengendalian preventif untuk mencegah terjadinya masalah. Misalnya
merekrut karyawan yang kompeten, pembagian tugas karyawan, dan pengendalian
aksesfisik terhadap aset dan informasi.

2) Pengendalian detektif untuk menemukan masalah yang tidak dapat
dicegah. Misalnya melakukan pengecekan ulang perhitungan dan menyiapkan
rekonsiliasi bank.

3) Pengendalian korektif untuk mengidentifikas dan mengkoreksi masalah
dan memulihkan dari masalah. Misalnya membuat backup copy dari file dan
mengkoreks entry data.

b. Unsur Sistem Pengendalian Intern
Unsur pokok pengendalian intern adalah:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian tanggung
jawab fungsional kepada unit-unit organisas yang dibentuk untuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur misalnya
kegiatan pokoknya adalah memprodukss dan menjua produk, untuk
mel aksanakan kegiatan pokok tersebut dibentuk departemen produksi, departemen
pemasaran, departemen keuangan dan umum. Departemen-departemen ini
kemudian dibagi-bagi lebih lanjut menjadi unit-unit organiasas yang lebih kecil
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan. Pembagian tanggung jawab
fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:

a) Harus dipisahkan fungsi-fungs operasi dan penyimpanan dari fungs

akuntans. Fungs operas adalah fungs yang memiliki wewenang untuk
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melaksanakan suatu kegiatan (misalnya pembelian). Setiap kegiatan perusahaan
memerlukan otorisasi dari manger fungs yang memiliki wewenang untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Fungs penyimpanan adalah fungs yang
memiliki wewenang untuk menyimpan aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi
adalah fungs yang memiliki wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan
perusahaan.

b) Suatu fungs tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
semua tahap suatu transaksi. Untuk melaksanakan transaksi pembelian dalam
perusahaan misalnya, fungsi-fungs yang dibentuk adalah: fungsi gudang, fungsi
pembelian, fungsi penerimaan, fungs akuntansi, dengan fungsinya masing-
masing sebagai berikut:

1. Fungs gudang merupakan fungs penyimpanan mengajukan permintaan
pembelian dan penyimpanan barang yang telah diterima oleh fungs
penerimaan.

2. Fungs pembeian merupakan fungs operasi melaksanakan pemesanan
barang kepada pemasok.

3. Fungs penerimaan merupakan fungsi operasi menerima atau menolak
barang yang diterima dari pemasok.

4. Fungs akuntanss merupakan fungs pencatatan mencatat utang yang
timbul dari transaks pembelian dalam kartu utang dan mencatat
persediaan barang diterima dari transaks pembelian dalam kartu
persediaan.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Dalam
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organisas setiap transaks hanya terjadi atas dasar otorisas dari penjabat yang
memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transasks tersebut. Oleh karena
itu organisas harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otorisas atas terlaksananya setigp transaks. Dalam melaksanakan transaks
pembelian misalnya sistem wewenang diatur sebagai berikut:

1. Kepala fungs gudang berwenang mengajukan permintaan pembelian
dengan surat kepermintaan pembelian yang ditunjukkan kepada fungs pembelian.

2. Kepala fungs pembelian berwenang memberikan otorisas pada surat
order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pembelian.

3. Kepalafungs penerimaan berwenang memberikan otorisasi pada bukti kas
keluar yang dipakai sebagai dasar pencatatan terjadinya transaksi pembelian.

4. Kepaa fungs akuntansi berwenang memberikan otorisas pada bukti kas
keluar yang dipakai sebagai dasar pencatatan terjadinya transaksi pembelian.

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisas. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pel aksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan
dalam menciptakan praktik yang sehat adalah:

1. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya harus
dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang. Karena formulir merupakan alat
untuk memberikan otorisas terlaksananya transaksi, maka pengendalian
pemakai annya dengan menggunakan nomor urut tercetak, akan dapat menetapkan

pertanggung jawaban terlaksananyatransaks.
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2. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan
diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. Jika dalam suatu organisas
dilaksanakan pemeriksaaan terhadap kegiatan-kegiatan pokoknya, hal ini akan
mendorong karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan.

3. Setiap transaks tidak boleh dilaksanakan dari awa sampai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan dari orang atau unit
organisas lain. Karena setiap transaks dilaksanakan dengan campur pihak lain
sehingga terjadi internal check terhadap pelaksaaan tugas setiap unit organisas
yang terkait, maka setiap unit organisas akan melaksanakan praktik yang sehat
dalam pelaksanaan tugasnya.

4. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang diadakan secara
rutin akan dapat menjaga independens pejabat dalam melaksanakan tugasnya,
sehingga persekongkolan diantara mereka dapat dihindari.

5. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Karyawan kunci
perusahaan diwajibkan mengambil cuti yang menjadi haknya. Selama cuti, jabatan
karyawan yang bersangkutan digantikan untuk sementara oleh pegabat lain,
sehingga seandainya terjadi kecurangan dalam departemen yang bersangkutan,
diharapkan dapat diungkapkan oleh pegjabat yang menggantikan untuk sementara
tersebut.

6. Secara periodik diadakan pencocokan fisk kekayaan dengan catatannya.
Untuk menjaga kekayaan organisas dan mengecek ketelitian dan keandalan

catatan akuntansinya, secara periodik harus diadakan pencocokan atau rekonsilias
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antara kekayaan secara fisik dengan catatan akuntans yang bersangkutan dengan
kekayaan tersebut. Sebagai contoh, secara periodik diadakan perhitungan kas
(cash count), perhitungan fisik persediaan (inventory taking) dan perhitungan
aktiva tetap. Hasil perhitungan ini digunakan untuk mengecek ketelitian dan
keandalan data akuntans yang dicatat dalam jurna kas, buku pembantu
persediaan, dan buku pembantu aktiva tetap.

7. Pembentukan unit organisas yang bertugas untuk mengecek efektivitas
unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. Unit organisas ini disebut
satuan pengawas intern atau staff pemeriksaan intern. Agar efektif dalam
menjalankan tugasnya, satuan pengawas intern ini harus tidak melaksanakan
fungs operasi, fungs penyimpanan, fungs akuntansi, serta harus bertanggung
jawab langsung kepada mangemen puncak (Direktur Utama). Adanya satuan
pengawas intern dalam perusahaan akan menjamin efektivitas unsur-unsur sistem
pengendalian intern, sehingga kekayaan perusahaan akan menjamin keamannya
dan data akuntansi akan menjamin ketelitian dan keanda annya. Untuk menjamin
praktik yang sehat dalam melaksanakan transaksi pembelian misalnya, sistem
pembelian disusun dengan dasar berikut ini:

1. Transaks pembelian harus dilaksanakan oleh beberapa fungs berikut ini,
yang bekerja secara independen: fungs gudang, fungs pembelian, fungs
penerimaan dan fungs akuntansi.

2. Formulir-formulir: surat permintaan pembelian, surat order pembelian,
laporan penerimaan barang dan bukti kas keluar dirancang bernomor urut tercetak
dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan ol eh:

i. Kepalafungs gudang: untuk surat permintaan pembelian
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ii.  Kepalafungs pembelian: untuk surat order pembelian
iii.  Kepalafungs penerimaan: untuk laporan penerimaan barang
iv. Kepaafungs akuntansi: untuk bukti kas keluar

3. Secara periodik diadakan rekonsiliasi antara buku pembantu persediaan
yang diselenggarakan oleh fungsi akuntans dengan persediaan barang secara fisik
digudang.

4. Karyawan yang mutunya sesusai dengan tanggung jawabnya. Bagaimana
pun baiknya struktur organisasi, sistem otorisas dan prosedur pencatatan, serta
berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat, semuanya
sangat tergantung kepada manusia yang melaksanakannya. Jika perusahaan
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur unsur pengendalian yang lain dapat
dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu
menghasilkan pertanggung jawaban keuangan yang dapat diandalkan karyawan
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, meskipun hanya sedikit
sistem pengendalian intern yang mendukungnya.

Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Lingkungan pengendalian memiliki empat unsur:

1) Filosofi dan gaya operasi. Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar
yang menjadi parameter bagi karyawan dan perusahaannya. Philosophy
merupakan apa yang harus dikerjakan dan apa yang seharusnya tidak dikerjakan
oleh perusahaan. Gaya operasi mencerminkan ide manager tentang bagaimana
operasi suatu kesatuan usaha harus dilaksanakan. Mangjemen perusahaan yang

gaya operasinya bersifat desentralisas akan meletakkan peran perencanaan dan
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pengendalian alokasi sumber ekonomi ditangan manajemen menengah dan bawah.

2) Fungsinya dewan komisaris dan komite pemeriksaan. Dalam perusahaan
berbentuk perseroan terbatas, jika penunjukan akuntan publik dapat tampak
berkurang dipandang dari sudut pemegang saham. Dewan komisaris adalah wakil
pemegang saham dalam perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas. Dewan
ini berfungs mengawas pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan manajemen
(Direks).

3) Metode pengendalian mangjemen. Metode pengendalian manajemen
merupakan metode perencanaan dan pengendalian aokas sumber daya
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan dan pengendalian
mangjemen dilakukan empat tahap: penyusunan program (rencana jangka
panjang), penyusunan anggaran (rencana jangka pendek), pelaksanaan dan
pengukuran, dan pelaporan dan analisis. Partisipass para manger daam
penyusunan anggaran merupakan faktor yang menimbulkan self control dalam
pelaksanaan anggaran, partisipas adalah suatu proses pengambilan keputusan
bersama oleh dua pihak atau lebih yang mempunyai dampak masa depan bagi
pembuat keputusan tersebut.

4) Kesadaran pengendalian. Dapat tercermin dari reaks yang ditunjukkan
oleh mangjemen dari berbagai jenjang organisas atas kelemahan pengendalian
yang ditunjukkan oleh akuntan intern atau akuntan publik.

Pengendalian terhadap Fasilitas Pengolahan Data

Fasilitas pengolahan data meliputi empat bidang utama berikut ini:

1) Operasi konvers data;

2) Operasi komputer;



3) Perpustakaan;
4) Fungs pengendalian.

Operas komputer harus diawas sedemikian rupa untuk menjamin
keandalan data akuntans yang diolah dan untuk memberikan perlindungan
terhadap arsip data dan program dari kehilangan, kerusakan, atau pengubahan dan
mengungkapan tanpaijin, pengendalian terhadap operasi komputer meliputi:

1) Aksesterhadap ruang komputer hanya terbatas bagi karyawan tertentu sgja.

2) Pengendalian terhadap penggunaan arsip yang disimpan dalam perpustakaan.

3) Pembuatan intruksi yang jelas mengenai pengubahan data dari dokumen
sumber kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh komputer.

4) Prosedur dalam penyimpanan arsip di perpustakaan.

5) Penjagaan keamanan fisik terhadap arsip dan komputer.

6) Pembuatan prosedur rekonstruks catatan.

7) Prosedur pembuatan arsip cadangan (backup).

8) Passwords yang digunakan untuk mengatur wewenang penggunaan data yang
dismpan dalam komputer.

Pengendalian terhadap penyimpanan arsip data dan program harus
dilakukan oleh karyawan perpustakaan dalam tempat yang terlindung dengan
baik, yang hanya dapat dimasuki oleh karyawan yang di ijinkan untuk itu. Arsip
yang disimpan dalam perpustakaan harus ditangani dengan pedoman bahwa setiap
arsip harus secara spesifik menunjukkan:

1) Nama dan nomor arsip
2) Otorisas yang diperlukan untuk meminjam arsip yang penggunaannya terbatas

3) Siklus pemutakhiran



4) Siklus penyimpanan
5) File size dan bloks size
6) Bagaimana merekonstruks arsip jikaterjadi kerusakan
7) Bagaimana arsip disimpan dalam perpustakaan
Pengendalian Aplikasi (Application control)
Pengendalian aplikast mempunyai tujuan berikut ini:
1) Menjamin bahwa semua transaks yang telah diotorisas telah diproses sekali
sgja secara lengkap.
2) Menjamin bahwa data transaks lengkap dan teliti.
3) Menjamin bahwa pengolahan data transaksi benar dan sesuai dengan keadaan.
4) Menjamin bahwa hasil pengolahan data dimanfaatkan untuk tujuan yang telah
ditetapkan.
5) Menjamin bahwa aplikasi dapat terus menerus berfungsi.
Tujuan Pengendalian Setiap Siklus Transaks
Mangjemen seharusya menyusun tujuan pengendalian secara rinci untuk siklus
transaks yang ada (siklus pembelian, siklus produksi, dan siklus pendapatan).

Tabel 2.1 Siklus Transaks

Siklus Tujuan Pengendalian

Pembelian Pemasok harus diotorisasi sesuai dengan kriteria manajemen.

Akses terhadap catatan karyawan, gaji dan pengeluaran di
ijinkan hanya jika sesuai dengan kriteria manajemen.

Tagihan dari pemasok harus akurat serta segera
diklasifikasikan, diringkas dan dilaporkan.

Produksi/Tranformasi Prencanaan produksi harus diotorisasi sesuai dengan kriteria
manajemen.
Harga pokok produk harus akurat serta segera diklasifikasikan
dan dilaporkan.

Pendapatan Pelanggan harus diotorisasi sesuai dengan kriteria manajemen.

Harga dan persyaratan barang atau jasa yang akan dijual harus
diotorisasi sesuai dengan kriteria manajemen.
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Semua pengiriman barang dan penyampaian jasa harus
ditagihkan ke pelanggan.

Pelanggan kepada pelanggan harus akurat serta segera
diklasifikasikan, diringkas dan dilaporkan.

Sumber : TMBoks (2018)

B. Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini menggunakan beberapa referens dari penelitian sebelumnya

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2 Penelitian Sebelumnya

No.

Penelitian

Judul

Variabel

Hasll

Y unarayindra, 2015 Universitas
Sumatera Utara

Sistem
Akuntansi
Penggajian dan
Pengupahan
pada PT. Auto
Kencana
Andalas
Medan

Ford

Penggajian
X)
Pengupahan
Y)

1. Dalam sistem
akuntansi
penggajian dan
pengupahan
sebaiknya perlu
adanya
pemisahan tugas
dan wewenang
yang jelas
sehingga
perangkapan
fungsi dapat
diminimalkan
serta dapat
meningkatkan
pengendalian
intern
perusahaan

2. Untuk
memudahkan
manajemen
melakukan
pengawasan
terhadap
jalannya
operasional
perusahaan maka
diperlukan
bagian  khusus
mengawasi
bagian
personalia,
keuangan serta
operasional.

Y otari Saragih, 2014
Universitas Sumatera Utara

Sistem Informasi
Akuntansi  Gaji
dan Upah pada
PT. Bank
SUMUT KCP
usu

Gaji
X)
Upah
)

1 Perlunya
komunikasi yang
baik antar
pimpinan dengan
para pegawai
agar terciptanya
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keharmonisan
dan rasa
kekeluargaan
satu sama lain.

2. Imbalan yang
wajar untuk jasa
yang diberikan
para pegawai
perlu
diperhatikan agar
para pekerja
tetap  semangat
bekerja.

3 Laura Sabrina, 2015 Universitas

Peranan Sistem

Sistem Informasi

1. Perusahaan

Pembangunan  Panca  Budi | Informasi Akuntansi perlu
Medan Akuntansi (XhH mempertahankan
Penggajian Penggajian sistem yang ada
dalam (X? dan bila perlu
Mendukung Pengendalian lebih
Pengendalian Internal meningkatkan
Internal pada (Y) lagi
PT. Matahari pengendalian
Departemen terhadap gaji
Store 2. Jam kerja
seharusnya
berpengaruh
terhadap
besarnya ogji
yang  diterima
karyawan khusus
nya jam Kkerja
lembur dan agar
jam kerja masuk
maupun  pulang
dapat
diperhitungkan
dengan benar.
4 Andy  Simanjuntak, 2017 | Andlisis Pengendalian | 1.  Perusahaan
Universitas Pembangunan | Pengendalian Intern perlu
Panca Budi Medan Intern atas (XY menetapkan
Sistem Penjualan Kredit | sanksi yang kuat
Akuntansi (X? agar  karyawan
Penjualan Kredit Penagihan selalu patuh
dan Penagihan Piutang terhadap
Piutang pada PT. (Y) peraturan.
Indojaya 2. Perlunya
Agrinusa meningkatkan
efektivitas
penjualan yang
lebih baik lagi.

Sumber: Diolah Penulis (2019)

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian adalah hubungan atau kaitan antara konsep

satu dengan konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
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PT. Sukses Makmur Abadi

Gaji
| Sistem
v Akuntans
Karyawan

l

Sebagai Alat Pengendalian
Intern Pada PT. Sukses Makmur
Abadi

Gambar 2.3 Kerangka Ber pikir Hubungan Antara Variabel Penelitian
PT. Sukses Makmur Abadi merupakan perusahaan yang bergerak dibidang

Manufaktur. Kegiatan operasinya meliputi pegawai dari berbagai tingkatan dan
karyawan bidangnya masing-masing. Dan sebagai balas jasa atas kontribusi
karyawan, perusahaan memberikan gaji pada setiap bulannya serta insentif dan
upah lembur. Proses pembayaran gaji tersebut dirancang suatu sistem yaitu sistem
akuntansi untuk menangani transaksi perhitungan dan pembayaran gaji karyawan
secara tepat waktu. Sedangkan pengendalian intern dibutuhkan perusahaan untuk
melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, serta menerapkan

hukum peraturan perusahaan dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau suatu daerah, sehingga
hanya merupakan pengungkapan fakta. Kemudian membandingkannya dengan
kondisi, situasi ataupun variabel yang ditetapkan oleh objek penelitian.

Menurut Sugiyono (2017:8) mengatakan bahwa “Metode penelitian
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting)”.

Menurut Sujarweni (2015:21) “Tujuan utama penelitian kualitatif adalah
untuk memahami fenomena atau gejala sosiad dengan cara memberikan
pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial
tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan
sebuah teori”

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di kantor PT. Sukses Makmur Abadi
Medan yang beralamat di J. Utamakm 11,5 Desa p. Mulio Sunggal D. Serdang.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan bulan januari 2019 sampai dengan

selesai. Berikut ini tabel waktu penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian

JenisK egiatan Jan’19 Feb’19 Mar’19 Apr’19 Mei’19 Juni’19

Riset awal /
pengajuan judul

Penyusunan
proposal

Seminar
proposal

Penyusunan
skripsi

Bimbingan
sKripsi

Sidang meja
hijau

Sumber: Diolah Penulis (2019)
C. Jenisdan Sumber Data
1. Jenis data yang digunakan adal ah:

Data sekunder adalah data yang diperoleh merupakan data yang sudah
diolah dalam dokumen perusahaan seperti sgarah singkat perusahaan, struktur
organisas, serta data keuangan yang berkaitan dengan pembebanan penggajian
dalam aktivitas perusahaan.

2. Sumber data berasal dari perusahaan PT. Sukses Makmur Abadi Medan.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu :
a. Variabel bebas “Sistem Penggajian” (X)
b. Variabel yang terikat “Pengendalian Intern” (Y)
2. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.2 Definis Operasional Variabel

Variabel Indikator Deskripsi
Penggajian Tingkat kergjinan | Tingkat kehadiran karyawan yang rajin hadir
hadir karyawan mendapatkan pendapatan gaji yang sesuai
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Pengendalian Intern | Efisiensi data, | Efisiensi dan kebijakan yang ditetapkan
prosedur dan | perusahaan akan membuat seluruh karyawan
peraturan perusahaan | patuh terhadap setiap peraturan

Sumber : Diolah Penulis (2019)

E. Teknik Pengumpulan Data
Ada duateknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
1. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden. Metode wawancara yang digunakan dalam pendlitian
ini adalah wawancara bebas atau tanya jawab langsung dengan perusahaan. Dalam
hal ini wawancara dilakukan dengan kepala bagian yang berhubungan dengan
penelitianini.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data-data yang mempelgjari dokumen-dokumen PT. Sukses Makmur Abadi
Medan. Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif yaitu metode
analisis data dimana data dikumpulkan, disusun, diinterprestasikan, dan dianalisis
sehingga memberikan keterangan bagi pemecahan masalah yang dihadapi.
F. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
yang digunakan adal ah:
1. Metode Deskriptif
Yaitu penelitian yang mendeskripsikan secara sistematis, akrual, dan
akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau suatu daerah, sehingga hanya

merupakan pengungkapan fakta.
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2. Metode Kualitatif

Yaitu data yang bukan berupa angka atau suatu pendekatan yang juga
disebut pendekatan investigas karena biasanya peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatapan muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di

tempat penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasll Penditian
1. Gambaran Umum PT. Sukses Makmur Abadi Medan
a. Sgarah Singkat Perusahaan

PT. Sukses Makmur Abadi adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang industri plastik, berbadan hukum perseroan terbatas (PT). Dengan
domisili perusahaan adalah lokas perusahaan-perusahaan sesuai dengan akta
pendirian serta akta-akta perusahaan lainnya. Perusahan berdiri pada tanggal 1
april 1997 yang beralamat dijalan Utama km 11,5 desa p.mulio sunggal d.serdang.
PT. Sukses Makmur Abadi Medan merupakan perusahaan yang masih sederhana
karena perusahaan waktu itu belum berkembang pesat. Dimana produksi kantong
plastik yang dihasilkan masih sedikit karena mesin-mesin dan alat-alat kerja yang
ada masih minim dan tingkat distribusi kantong plastik masih sedikit karena juga
belum banyak tingkat kerjasama antar perusahaan yang saling membutuhkan dan
masih belum mengetahui keberadaannya.

Pada tahun 2000 perusahaan mulai berkembang pesat seiring dengan
perkembangan dunia dan banyaknya permintaan jumlah distribus jenis-jenis
kantong plastik serta warna yang unik dan ukuran yang bervariasi. Sehingga PT.
Sukses Makmur Abadi Medan banyak melakukan kerjasama dengan perusahaan
serta minimarket dan tingkat distribusi pasar didalam negeri maupun luar negeri.
Untuk memenuhi tingkat pemesanan yang lebih banyak tentu perusahaan

membutuhkan mesin yang modern dan lebih canggih lagi serta tenaga kerja yang
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lebih banyak. Biasanya mesin produksi pembuatan kantong plastik diimpor dari
luar negeri seperti jerman dan jepang. Karena produk dalam negeri belum
memenuhi standar yang dibutuhkan, dan perekrutan karyawan dimulai dari tingkat
SMA sampai dengan Sarjana, sehingga ada perubahan prosedur dalam
perusahaan.

Bertambah banyaknya saingan maka produk diberi merk yaitu “Hd merk
Unta, Acv dan Pe merk Acc“ merk tersebut merupakan merk terdaftar dan
memiliki perlindungan dan jaminan hukum yang dimana jika terjadi peniruan
maka perusahaan memiliki merk terdaftar. Dalam pengelola usaha, pencarian
bahan baku memproduksi barang hingga distribusi produk, dilakukan sendiri oleh
para pendiri. Berkembangnya perusahaan dari tahun ke tahun maka sekarang
jumlah karyawan atau para pekerja berjumlah 143 orang.

Sistem penggajian atau pengupahan diberikan setiap awal bulan dan hanya
dilakukan sekali dalam sebulan sesuai UMK sedangkan tenaga staff diatas UMK
yang telah ditentukan perusahaan.

b. Vis dan Mis Perusahaan
1) Vis Perusahaan
Menjadi perusahaan manufaktur plastik yang mampu bersaing secara global .
2) Mis Perusahaan
a. Meningkatkan daya saing produk secara terus menerus yang didukung
oleh sistem, cara kerja dan lingkungan kerja yang mendorong munculnya
kreativitas dan inovas untuk peningkatan produktivitas dan efisiens.
b. Memperluasjaringan distribusi di seluruh Indonesia dan mancanegara.

c. Meningkatkan kesgjahteraan karyawan dan kepuasan mitra bisnis.



d. Menghasilkan laba untuk menjamin pertumbuhan, perkembangan dan
kesehatan perusahaan.
2. Struktur Organisas

Organisas pada dasarnya bertujuan untuk mengkoordinir suatu kelompok
yang terdiri dari berbagai personalia serta mendayagunakan kemampuan yang ada
secara keseluruhan untuk diarahkan kepada tujuan tertentu. Selain itu juga dapat
menggambarkan suatu rangkaian atau proses yang harus dilalui dalam perumusan
tujuan, pengambilan keputusan dan dilain pihak struktur ini merupakan perincian
kegiatan atau tugas yang harus dikerjakan oleh masing-masing pegawai sesuai
dengan bidang serta wewenang yang diberikan kepadanya. Struktur organisas
suatu perusahaan tentu berbeda antara satu perusahaan dan perusahaan lainnya,
hal ini tergantung kepada besar kecilnya perusahaan dan jenis usaha yang
dilakukan. Semakin berkembangnya suatu perusahaan maka akan semakin
kompleks pula struktur organisasinya.

Struktur organisas ini juga dapat disebut sebagai kerangka dasar yang
menunjukkan orang-orang yang ada didalamnya terhadap tujuan yang telah
ditetapkan dan biasanya disebut oleh pimpinan sebelum dijalankan kegiatan usaha
dengan maksud agar lebih jelas dan terlihat susunan/porsi dari setiap pegawai
yang ada dalam organisasi itu sendiri. Dengan adanya struktur organisas ini maka
akan jelas bagi setiap anggota untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Berikut ini adalah bagan struktur organisasi pada PT. Sukses Makmur

Abadi Medan.
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DIREKTUR
A 4
Manager

A 4
KA. Bag KA. Bag KA. Bag KA. Bag KA. Bag
Pemasaran Keuangan Personalia Produksi Humas

Marketing Kasr Security Driver Sanitas KA. Ekspedis
Group
Karyawan

Makmur Abadi Medan:

1) Direktur

fi

Gambar 4.1 Struktur Organisas PT. SuksesMakmur Abadi Medan

Berikut ini adalah dijelaskan mengenai struktur organisas PT. Sukses

a. Tugas Direktur adalah memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-

kebijakan perusahaan.

b. Memilih, menetapkan, mengawas tugas-tugas karyawan dan kepala bagian,
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manager atau wakil direktur.
c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan.
d. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan.
2) Manager
a.  Manager memimpin organisasi/perusahaan.
b. Manager mengendalikan dan mengatur organisasi/perusahaan.
c. Manager mampu memberikan ide, gagasan dan solusi bagi organisasi/
perusahaan.
d. Manager mengembangkan kualitas organi sasi/perusahaan.
3) Kepala Bagian Pemasaran
a. Bertugas untuk melakukan analisis pasar, meneliti persaingan dan kemungkinan
perubahan permintaan serta mengatur distribusi produksi.
b. Menentukan kebijakan dan strategi pemasaran perusahaan yang mencakup jenis
produk yang akan dipasarkan, harga pendistribusian dan promosi.
c. Mengidentifikasi kebutuhan konsumen dan tingkat persaingan sehingga dapat
ditentukan rencana penjuaan.
4) Kepala Bagian Keuangan
Kepala Keuangan biasanya akan |ebih fokus dalam hal pencarian, pengelolaan,
pengal okasian dana serta melakukan dan menerima pembayaran perusahaan.
5) Kepala Bagian Personalia
a. Mengadakan pengangkatan dan pemberhentian karyawan.
b. Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan karyawan.
¢. Membantu pimpinan dalam promosi dan mutasi karyawan.

d. Mengatur hal-hal yang berhubungan dengan pihak luar terhadap perusahaan.
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6) Kepala Bagian Produks

a. Mengawas semua kegiatan proses produks yang berlangsung di dalam pabrik.

b. Mengkoordinir dan mengarahkan setiap bawahannya serta menentukan
pembagian tugas bagi setiap bawahannya.

c. Mengawas dan mengevaluass selurun kegiatan produks agar dapat
mengetahui  kekurangan dan penyimpangan/kesalahan sehingga dapat
dilakukan perbaikan untuk kegiatan berikutnya.

7) Kepala Bagian Humas

Berperan sebagai pengontrol masalah yang ada didalam perusahaan.
8) Kepala Bagian Group

Bekerjasama dengan kepala bagian produks untuk mengatur pergantian shift.
9) Marketing

a. Bagian yang memperkenalkan suatu perusahaan kepada masyarakat, melalui
produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut.

b. Bertugas dalam menghasilkan pendapatan bagi perusahaan dengan cara
menjual produk perusahaan.

c. Bertugas untuk menyerap informasi dan menyampaikan kepada suatu
perusahaan tentang segala sesuatu yang bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas dan penjualan produk.

10) Kasir

a. Menjalankan proses penjualan dan pembayaran.

b. Melakukan pencatatan atas semua transaksi.

¢. Membantu pelanggan dalam memberikan informasi mengenai suatu produk.

d. Melakukan pengecekan atas jumlah barang pada saat penerimaan barang.
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e. Melakukan pencatat kas fisik serta melakukan pelaporan kepada atasan.
f. Melakukan pengecekan atas stok bulanan.
11) Security
a. Menyelenggarakan keamanan dan ketertiban dilingkungan didalam perusahaan.
b. Melindungi dan mengayomi lingkungan/tempat kerjanya dari setiap gangguan
keamanan, serta menegakkan peraturan dan tata tertib yang berlaku
dilingkungan kerja
12) Driver
a. Mengemudi dan bertanggung jawab proses penyampaian barang/produk
perusahaan.
b. Menjaga dan bertanggung jawab dalam alat transfortasi perusahaan.
13) Sanitas
a. Melakukan survey dan pengumpulan data limbah dan sampah pada perusahaan.
b. Melakukan persiapan pekerjaan kontruks dan instalasi pengolahan limbah
sampah.
14) Ekspedisi
Mengatur perjalanan mobil, truk, yang mengantar barang baik dalam kota maupun
luar kota.
15) Karyawan
a. Melakukan tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing pekerjaan.
b. Mematuhi segala peraturan dan kebijakan dalam perusahaan.
3. Kebijakan Perusahaan
Dalam menjalankan operasional perusahaan, perusahaan tentu memiliki

jumlah karyawan yang banyak maka perusahaan memerlukan kebijakan dan
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peraturan-peraturan yang harus dipatuhi. Kebijakan perusahaan dituangkan dalam

suatu perjanjian kerja bersama, kebijakan tersebut antara lain beris tentang hari

dan jam kerja.
Pegawal staff kantor adalah 5 hari dalam 1 minggu dengan ketentuan jam
kerja sebagai berikut:

Senin g/d kamis : pukul 07. 30 -16. 30 WIB.

Jum’at : pukul 07.30-11. 30 WIB.

Karyawan harian 6 hari dalam 1 minggu jam kerja sebagai berikut:

Shift 1 (pagi) pukul : 07. 00 - 15. 00 WIB.

Shift 2 (sore) pukul : 15.00 - 23. 00 WIB.

Shift 3 (malam) pukul : 23. 00 - 07. 00 WIB.

Karyawan borongan atau karyawan di meja sebagai berikuit:

Senin g/d sabtu : pukul 08.00- 17.00 WIB.

Perusahaan memberikan imbalan kepada karyawannya berupa uang yang
telah ditentukan yang terdiri dari:

a) Ggji, yaitu imbalan berupa yang diterima karyawannya dari perusahaan atas
tugas telah dilakukannya terdiri dari gaji pokok dan tunjangan tetap.

b) Bonus/ Insentif, bersifat tidak tetap dan bukan merupakan bagian gaji tetapi
merupakan imbaan yang diberikan kepada karyawan dengan kriteria tertentu
seperti kergjinan hadir karyawan dan pencapaian hasil atas target dengan waktu
tertentu sesuai dengan ketentuan atau kebijakan perusahaan.

c) Premi/lembur yang berhak menerima upah lembur adalah karyawan yang
bekerja melebihi waktu kerja biasa pada hari-hari kerja atau pekerjaan itu

dilakukan pada hari istirahat mingguannya atau libur resmi yang ditetapkan
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pemerintah.

d) Tunjangan, hanya diberikan kepada karyawan tertentu dengan ketentuan dari
pihak perusahaan, misalnya dengan melihat status karyawan, masa kerja, serta
jabatan karyawan.

e) Jaminan Sosial dan Kesgjahteraan Karyawan, perusahaan juga memberikan
jaminan sosial pada setiap karyawan seperti Jamsostek atau BPJS dan
perusahaan juga membantu karyawan dalam mensgahterakan karyawannya
dengan memberikan santunan sosia kepada seluruh karyawan sesuai masa
kerja atau jabatan yang telah ditentukan oleh perusahaan.

4. Sistem Akuntansi Penggajian

a. Dokumen yang Digunakan
Adapun yang digunakan PT. Sukses Makmur Abadi Medan dalam sistem
penggajian sebagai berikut:

1) Dokumen pendukung perubahan gaji, dokumen-dokumen ini antaralain:

a) Surat Keputusan Pengangkatan pegawai

b) Surat Keputusan Pemberhentian Kepegawaian
) Surat Keputusan Kenaikan Jabatan

d) Surat Keputusan Pemindahan Jabatan

2) Daftar Hadir
Daftar hadir diis dan ditandatangani oleh karyawan yang hadir, daftar ini

sangat diperlukan untuk mengetahui apakah karyawan tersebut berhak

memperoleh tunjangan insentif atau tidak.

3) Slip pembayaran gaji

Slip ini dibuat oleh kepala bagian keuangan dimana dip ini beris nama
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pegawai, bagian divis kerja, dan jumlah gaji yang dibayarkan ke masing-masing
pegawai.
4) Rekapitulas daftar gaji

Dokumen ini dibuat oleh kepala bagian keuangan, dimana dokumen ini berisi
total pembayaran gaji setiap bulannya, dokumen ini memuat gaji bruto, tunjangan-
tunjangan dan potongan-potongan gaji dan upah.
5) Bukti Kas Keluar

Dokumen ini dibuat oleh kepala bagian keuangan. Dimana daftar yang diterima
digunakan sebagai dasar untuk pembuatan bukti kas keluar.
a) Catatan Akuntansi yang digunakan

Di PT. Sukses Makmur Abadi Medan tidak menggunakan manual tetapi telah
menggunakan komputer yang baik dari pembuatan jurnal, buku besar dan buku
biaya, laporan keuangan sebelumnya telah terkomputerisasi dengan baik.
b) Jaringan yang membentuk sistem penggajian

PT. Sukses Makmur Abadi Medan telah mengikuti kaidah akuntans yang ada.

Penerapan jaringan prosedur pada sistem akuntansi.
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2. Validas

1. Update datajam 3. Menghitung
master data kerja dan gaji
kehadiran
KA. Bagian Bagian KA. Bagian
personalia Akuntansi Keuangan

Sumber : PT. Sukses Makmur Abadi Medan
Gambar 4.2 Sistem Penggajian PT. Sukses Makmur Abadi M edan

b. Prosedur Personalia
1) Penerimaan karyawan

Penerimaan karyawan atau pegawai Yyaitu melalui penyampaian kepada
karyawan atau ditulis dalam informasi dan sesuai dengan kriteria dan disampaikan
didalam maupun diluar lingkungan kerja, kemudian calon karyawan diseleks dan
di training.
2) Proses Pemutusan hubungan kerja

Ada banyak hal yang dapat menyebabkan sebuah hubungan kerja berakhir
diantaranya:
a) Pemutusan kerja dalam masa pencobaan pertama kali kerja

Pemutusan ini dapat dilakukan oleh karyawan baru pertama kali masuk kerja
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karena adanya tidak sanggup bekerja. Disini karyawan diuji dari cara bekerja
apakah mereka bersungguh-sungguh atau sebaliknya.
b) Pemutusan kerja karena masa perjanjian kerja
Dalam hal ini masa penjanjian kerja atau kontrak kerja karyawan yang
bersangkutan telah berakhir, jika karyawan baik dalam prestas kerja atau tingkat
kehadiran bersih maka perusahaan akan mempertimbangkan tambahan kontrak.
¢) Pemutusan kerja atas kehendak sepihak karyawan
Jika karyawan yang ingin memutuskan sepihak ingin berhenti bekerja maka
karyawan sebelum keluar harus melaporkan kepada pihak staff kantor agar pihak
kantor mengel uarkan surat pengunduran diri.
d) Pemutusan kerja karena gagal memenuhi target kerja
Karena pihak perusahaan terlalu tinggi dalam menentukan target produksi
selamatraining bekerja.
€) Pemutusan kerja karena melakukan pelanggaran
Adanya pelanggaran diakibatkan karyawan sering melanggar peraturan,
kebijakan dan tata tertib dari perusahaan tersebut seperti: seringnya terlambat
masuk kerja, seringnya bolos bekerja, atau melawan kepala atasan.
C. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir
Sistem pencatatan waktu hadir setiap karyawan pada PT. Sukses Makmur
Abadi Medan dengan menggunakan card Amano yang turut diawas personalia.
d. Prosedur Pembayaran Gaji
Prosedur pembayaran gaji dilaksanakan oleh bagian keuangan. Menerima
daftar hadir dari bagian kepegawaian, selanjutnya bagian keuangan membuat dip

gqji karyawan dan mengeluarkan bukti kas keluar.
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e. Prosedur Pencatatan Daftar Gaji

Pencatatan ini dilakukan oleh bagian akuntans ke dalam jurnal dan buku besar
dengan menggunakan komputer melalui software berlisensi yang digunakan pihak
perusahaan. Pencatatan ggji dilakukan terlebih dahulu memverifikasi daftar gaji
yang diterima setiap bulannya.
5. Sistem Pengendalian Intern Gaji

Adapun tujuan dari sistem pengendalian intern adalah untuk memberikan
jaminan ketelitian dan ketetapan perhitungan dan pembayaran serta pencatatan
ggji. Gaji juga harus tepat diberikan kepada karyawan yang berhak menerimanya.

Dari hasil penelitian sistem pengendalian intern ggji yang diterapkan oleh PT.
Sukses Makmur Abadi Medan adalah sebagai berikut:
a) Setiap pegawai diangkat dan diberhentikan melalui surat keputusan yang
diotorisasi oleh pihak yang berwenang dikantor pusat.
b) Terdapat pemisahan fungsi-fungs yang terlibat dalam sistem penggajian dan
bertanggung jawab dalam pembuatan daftar gagji, bagian akuntansi dalam hal
pencatatan gaji dan bagian keuangan yang bertanggung jawab dalam pembayaran
gaji setiap karyawan.
c) Setiap potongan-potongan yang dikenakan kepada setiap karyawan atas gqji
yang diterimatelah berdasarkan otorisasi.
d) Bagian akuntans selalu melakukan pengendalian intern ggji terhadap biaya
pengeluaran gaji dengan memverifikasi data jam kerja dan kehadiran karyawan.
€) Sistem penggajian pada PT. Sukses Makmur Abadi Medan telah menggunakan
sistem yang terkomputerisasi dengan baik menggunakan software berlisensi.

B. Pembahasan
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1. Sistem Akuntans Penggajian

Unsur-unsur sistem akuntans terdiri dari dokumen-dokumen, catatan, dan
prosedur-prosedur yang digunakan mengolah data untuk menghasilkan laporan-
laporan yang dibutuhkan pihak-pihak yang berkepentingan.

PT. Sukses Makmur Abadi Medan memiliki unsur-unsur sistem akuntansi
penggajian tersebut diatas. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan serta telah
dibandingkan dengan teori yang dipelgari maka penulis membuat evaluas
sebagai berikut:

a) Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan oleh PT. Sukses Makmur Abadi Medan sudah baik
dalam mendukung pengendalian intern gaji. Ini dapat terlihat dengan adanya tanda
tangan pada dokumen oleh pejabat yang memiliki wewenang dibagiannya.
Misalnya didalam daftar gaji yang diotorisas dari akuntans kebagian keuangan
mengenai kebenaran daftar ggji tersebut. Adapun dokumen yang digunakan antara
lain surat pengangkatan karyawan, daftar gaji, kartu jam kerja, rekap daftar gaji,
daftar absens atau daftar hadir.

b) Catatan Akuntansi yang digunakan

Catatan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan ini cukup efektif untuk
pengendalian intern gaji. Adapun catatan akuntans yang digunakan oleh
perusahaan ini adaah jurnal, buku besar, dan kartu penghasilan karyawan.
Pencatatan di dalam jurnal biasanya lebih lengkap dan lebih terperinci, serta
menurut urutan tanggal kejadian transaksi. Buku besar adalah kumpulan rekening-
rekening yang digunakan untuk meringkas informas yang telah dicatat dalam

jurnal. Kartu penghasilan karyawan merupakan catatan mengenai penghasilan
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karyawan dan berbagai potongan yang diterima setiap karyawan.

1) Tahap pertama. Berdasarkan dokumen bukti kas keluar, bagian utang
kewajiban gaji mencatat ke dalam register bukti kas keluar, bagian utang
kewajiban gaji mencatat ke dalam register bukti kas keluar sebagai berikut:

Gaji dan Upah XXX

Bukti Kas Keluar yang akan Dibayar XXX

2) Tahap kedua. Berdasarkan bukti memorial, bagian jurnal mencatat distribus
biaya gaji ke dalam jurnal umum berikut:

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya XXX

Biaya Administrasi dan Umum XXX
Biaya Pemasaran XXX
Gaji dan Upah XXX

3) Tahap Ketiga. Berdasarkan dokumen bukti kas keluar yang telah dicap
“lunas” oleh fungsi keuangan, bagian jurnal mencatat pembayaran gaji ke dalam
register cek sebagai berikut:

Bukti Kas Keluar yang akan Dibayar xxx

Kas XXX

4) Tahap keempat. Berdasarkan bukti memoria yang dilampiri dengan rekap
daftar gaji, bagian kartu biaya mencatat biaya tenaga kerja kedalam buku
pembantu.

2. Jaringan Prosedur yang M embentuk Sistem Penggajian

Jaringan prosedur yang membentuk sistem pengggiian pada PT. Sukses
Makmur Abadi Medan juga cukup efektif dalam mendukung pengendalian intern

gaji. Hal ini dapat terlihat sebagal berikut:
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a) Prosedur personalia

Terdiri dari prosedur penerimaan karyawan dan prosedur pemutusan hubungan
kerja. Perusahaan telah mengadakan seleks terhadap surat lamaran yang masuk.
Setelah surat lamaran diseleksi maka mengadakan kerja training dan dibuat surat
perjanjian kerja serta sikap dan kejujuran juga dibutuhkan dalam perusahaan.
Penulis berwawancara dengan bagian personalia dapat menyimpulkan bahwa
pemutusan hubungan kerja jarang terjadi. Karena perusahaan benar-benar
menyelesaikan secara ketat dan karyawan bertanggung jawab terhadap tugasnya
masing-masing.
b) Prosedur Pencatatan Waktu

Setiap karyawan mengis dan menandatangani daftar absens yang telah
disediakan dan diawas secara ketat. Prosedur ini sangat baik apabila pengawas
mengawas karyawan yang sedang mengisi absen dengan card amino.
c) Prosedur pembuatan daftar ggji

Daftar gaji dibuat oleh bagian akuntans data yang dipakai bagian akuntans
adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan
pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan
sebelumnya, daftar absensi. Apabila gaji karyawan melebihi penghasilan tidak
kenak pajak informasi mengenai potongan PPh pasal 21 dihitung oleh bagian
akuntan. Pendistribusian gaji diberikan kepada tiap bagian yang menikmati tenaga
kerja.

Kemudian prosedur pembayaran gaji dilakukan dengan cara memanggil
karyawan satu persatu dengan memberikan dip ggji, pembayaran gaji dan upah.

Tentu hal ini belum efisien terhadap waktu yang digunakan. pencatatan setiap
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transaksi dibuat kedalam buku jurnal l1alu kemudian diposting ke buku besar maka
pencatatannya adal ah daftar ggji yang telah di tandatangani karyawan.

3. Sistem Pengendalian Intern Penggajian

Dari hasil pendlitian penulis telah membandingan dengan teori yang terdapat di
bab sebelumnya maka unsur pengendalian intern pada perusahaan ini telah belum
cukup memadai, dimana hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Struktur Organisasi

Dalam struktur organisas PT. Sukses Makmur Abadi Medan terlihat bahwa
adanya pembagian yang jelas antara tiap bagian. Tetapi kurangnya menghargai
setigp kepala bagian menyebabkan kurang disiplin yang tinggi karena harus
melaporkan hasil tugasnya tepat waktu kepada atasannya. Pelaksanaan tanggung
jawab setiap bagian secara umum telah berjalan dengan baik dimana fungs
pencatatan waktu hadir yang dilakukan oleh bagian personalia.
b) Pegawai yang cukup

Perusahaan telah menempatan karyawan sesuai dengan tingkat pendidikan,
serta pengaaman kerja mereka. Dengan kata lain bahwa perusahaan
memperkerjakan karyawan sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga mereka
bisa mempertanggung jawabkan pekerjaannya. Dalam hal ini karyawan yang
diterima adalah karyawan yang bermutu sesuai dengan tangggung jawabnya serta
jujur dalam bekerja.
c) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan

Dari segi perusshaan setiap kegiatan dalam persigpan perhitungan, serta
pembagian gaji dilakukan oleh bagian keuangan setelah pemberian ggji dan

laporan pengel uaran kas harus ditanda tangani oleh wewenang atau manager
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sebagai |aporan pengeluaran perusahaan.
d) Praktik-praktik yang sehat

Perusahaan belum melakukan praktik-praktik sehat. Bagian sumber daya
manusia Yyaitu bagian keuangan sebagai fungs pembuat daftar gaji,
menyimpulkan catatan penghasilan karyawan. Perhitungan pajak penghasilan
karyawan direkonsilias dengan catatan penghasilan karyawan, bagian keuangan
belum memverifikass kebenaran dan ketelitian perhitungan gaji sebelum
melakukkan pembayaran ggji. Tetapi dengan adanya pengisian absen dengan card
amino mempermudah dalam melakukan absensi dan mempermudah melihat jam
hadir karyawan yang telat. Hal terakhir adalah kebijakan PT. Sukses Makmur
Abadi Medan yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup karyawannya yaitu
mensegjahterakan karyawan dengan menetapkan tanggal penggajian dan memberi

pinjaman kepada setiap karyawan yang membutuhkan pada pertengahan bulan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Secara keseluruhan dari hasil penelitian terhadap sistem pengajian yang

diterapkan pada PT. Sukses Makmur Abadi Medan adalah belum cukup memadai

karena masih membutuhkan aat bantu pengendalian intern terhadap pembayaran

ggji. Hal-hal yang dapat mendukung penulis dalam membuat simpulan tersebut

yaitu:

1

Sistem penggajian pada perhitungan gaji pada PT. Sukses Makmur Abadi
Medan belum efektif tetapi dengan adanya dokumen-dokumen dan catatan
akuntans seperti pembuatan daftar gaji dan dip gaji sehingga mengetahui
kesalahan yang terjadi pada perhitungan gaji

Setiap transaksi yang berhubungan dengan daftar gaji harus diotorisas
oleh bagian akuntans dan pembayaran gaji diotorisas dan dilaksanakan
oleh bagian keuangan.

Kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur kepegawaian yang diterapkan
oleh perusahaan sangat mendukung terhadap pengendalian internal gaji
seperti  pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, penurunan
pangkat, pemberhentian karyawan. Dan setiap prosedur tersebut
dilaksanakan dengan adanya tanda tangan dokumen oleh penjabat yang

memiliki wewenang dibagiannya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka penulis mencoba memberikan
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saran guna meningkatkan pengendalian internal terhadap gaji dan untuk
meningkatkan peraturan-peraturan perusahaan sebagal berikut :

Kehadiran karyawan tentu sangat berpengaruh pada jumlah ggji standar yang
telah ditentukan oleh perusahaan pada saat penerimaan ggji pada bulannya.
Dalam hal ini perusahaan perlu membuat sanksi untuk karyawan yang sering
bolos bekerja. Hal ini supaya karyawan lebih serius lagi dalam menanggapi
masal ah kehadirannya.

Ada baknya perusahaan menggunakan sistem penggajian dengan
menggunakan transfer gaji melalui bank sehingga proses pemberian gaji tidak
membuang waktu pegawal dalam bekerja sehingga lebih efisien dan tidak
terjadi kesalahan perhitungan pembayaran gaji.

Adanya karyawan yang sering datang terlambat. Tentu perusahaan perlu
membuat sanks atau perjanjian supaya tidak melakukan kesalahan berulang-

ulang. Dan untuk meningkatkan pengendalian intern gaji.
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